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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses terstruktur dan terencana untukmenjadikan
seseorang menjadi lebih baik. Untuk itu dalam pendidikanperlu adanya upaya
yang tegas dari pemerintah. Disini, yang diwakili olehmenteri pendidikan
Indonesia dalam mengawal proses pendidikan yangada di negeri ini. Kita tahu
akhir-akhir ini banyak sekali carut marut yangterjadi dalam dunia pendidikan,
baik yang berkaitan dengan pendidik,kurikulum, bahan ajar maupun peserta
didik.

Terkait dengan carut marut yang terjadi di lembaga pendidikandewasa
ini, salah satu hal yang perlu untuk di evaluasi adalah tentangpendidik. Kita
tahu bahwa pendidik pada zaman sekarang sangatlahberbeda jauh dengan
pendidik pada zaman dahulu, salah satu indikatornyaadalah tentang keikhlasan
dalam mengajar. Tidak dapat dipungkiripendidik pada zaman sekarang lebih
mengutamakan nominal finansialsemata, akibatnya jika nominal yang
diharapkan tidak dibayarkan makatentulah banyak pendidik yang kebakaran
jenggot, akibatnya banyakpendidik yang melalaikan kewajiban yang
seharusnya diamanahkan kepadamereka. Sehingga proses belajar mengajar
pun menjadi terhambat.

Selain faktor pendidik, kurikulum juga menjadi permasalahan

yangmendasar yang menjadi salah satu indikator juga yang menyebabkan



carutmarutnya dunia pendidikan di Indonesia. Berbicara mengenai
kurikulumada beberapa perubahan kurikulum yang telah dilakukan di
Indonesia.Diawali dengan rencana pelajaran 1974, rencana pendidikan 1950,
rencanapendidikan 1958, rencana pendidikan 1964, kurikulum 1968,
kurikulum1974, kurikulum 1978, kurikulum 1984, kurikulum 1994,
kurikulum 2004dan kurikulum 2013.

Terkaitpembahasanmengenaikurikulumadabaiknyamencantumkan
beberapa pengertian kurikulum. Diantaranya secaraEtimologis yaitu
kurikulum berasal dari kata dalam Bahasa latin “Curir’yang artinya pelari,
dan “Currere” yang artinya tempat berlari. Pengertianawal kurikulum adalah
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari mulaidari garis start sampai garis
finish. Dengan demikian, istilah awalkurikulum diadopsi dari bidang olah raga
pada zaman Romawi kuno diYunani lalu diadopsi ke dalam dunia pendidikan,
yang diartikan sebagairencana dan pengaturan tentang belajar peserta didik
disuatu lembagapendidikan.? Sedangkan dalam bahasa arab diterjemahkan
dengan kataManhaj (kurikulum) yang bermakna jalan yang terang yang
dilaluimanusia dalam kehidupannya.®

Dr. Addamardasyi Sarhan dan Dr. Munir Kamil dalam
Al-Syaibani, * that the curriculum is a number of educational

experience,cultural, social, sports, and art provided by the school for their

Suparlan, “Pengembangan Kurikulum di Indonesia 1974-2013”, diakses dari http:/suparlan.com.
20 April 2015.

2Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi Pembelajaran,(Jakarta :Bumi
Aksara), 34

3Abdullah Idi. Pengembangan kurikulum: teori dan praktik. 84

“Hasan Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang. 1979), 485.



studentsinside and outside the school with the intention of helping to
developthorough in every respect and change their behavior in accordance
with thegoals of education. (bahwa kurikulum adalah sejumlah
pengalamanpendidikan, kebudayaan, sosial, olah raga, dan kesenian yang
disediakanoleh sekolah bagi murid-muridnya di dalam dan di luar sekolah
denganmaksud menolong untuk berkembang menyeluruh dalam segala segi
danmerubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan)

Dalam  penerapan  kurikulum  tidak serta  merta  harus
ditelanmentah-mentaholehlembaga-lembagapenyelenggarapendidikan.Penerap
an kurikulum juga harus memperhatikan serta menyesuaikandengan kondisi
lembaga pendidikan tersebut. Diantaranya terkait denganlingkungan, tingkat
kebudayaan, sosial ekonomi dan lain-lain. Untuk itupemerintah yang diwakili
kementrian pendidikan tidak hanya bertugasmenyusun kurikulum sesuai
dengan yang dikehendaki tetapi juga harusmemperhatikan aspek-aspek yang
telah disebutkan diatas. Jika tidakdemikian maka bisa jadi dengan kurikulum
yang salah akan berakibat fatalbagi dunia pendidikan dan juga mempengaruhi
kestabilan
dalampemerintah.Korupsi,penyalalahgunaanwewenang/jabatan,salingmempro
vokasi dan menjatuhkan. Barangkali ini merupakan akibat darikurang
relevannya kurikulum yang diterapkan dengan keadaansosial masyarakat yang
ada.

Salah satu aspek terkait kurikulum yang tidak kalah pentingnyauntuk

dibahas yaitu bahan/buku ajar. Kurikulum dan bahan/buku ajarbagaikan dua



sisi mata uang yang saling melengkapi. Buku ajar jugasangat urgen
peranannya terhadap keberhasilan pendidikan, karena segalaaktifitas proses
pembelajaran selalu menggunakan bahan/buku ajar. Dapatdipastikan
berhasilatau gagalnya produkpendidikan tergantungbahan/buku ajar yang
digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas.

Buku ajar dalam proses pendidikan masih merupakan sumberutama
yang paling dominan dalam proses pembelajaran dikelas. Buku ajarmerupakan
satu-satunya buku rujukan yang dibaca oleh siswa bahkan jugasebagian besar
guru. Hal ini setidaknya menunjukkan masalah sekaliguspeluang
ketergantungan siswa dan guru yang begitu besar pada buku ajarmerupakan
kelemahan mendasar dalam dunia pendidikan nasional. Akantetapi disisi lain
dapat menginspirasi para pakar pembuat bahan ajar untukmemberikan trik-trik
yang menarik terkait pengembangan bahan/buku ajaryang sedang digarap.
Fenomena ini jika dapat ditangani dengan baik bisamenjadi salah satu jalan
pintas peningkatan mutu pendidikan Indonesiayang sedang terpuruk.

Ada dua alasan mengapa buku ajar menjadi alternatif
strategisakseleratif pembangunan kembali dunia pendidikan yang sudah
bangkrut.Pertama kualitas guru yang sebagian besar tidak memadai.
Maksudnyaialah rendahnya mutu guru salah satunya disebabkan oleh masih
adanyakemampuan guru yangunder qualified yang relatif tinggi. Kedua,
bukupaket merupakan satu-satunya buku rujukan yang dapat dibaca
olehhampir seluruh siswa, bahkan juga oleh sebagian guru.

Menjadi masalah yang sangat serius jika sumber belajar yangbiasanya



digunakan  siswa tidak  ditangani  dengan  serius.  Disamping
itu,sepertiyangditunjukkanolehlaporaninternational Educationachievement
tahun 1999, minat baca siswa di sekolah Indonesiamenempati nomor dua
terakhir dari 39 negara yang disurvei tentunya.Keadaan akan semakin parah
bila minat baca siswa minim tersebutdiperburuk oleh rendahnya kualitas
pegangan yang menjadi satu-satunyabuku bacaan mereka. Mereka bisa jadi
kehilangan minat terhadap buku.
Untukitulahpemerintahterusberusahamengembangkankelengkapan-kel
engkapan yang menunjang dalam proses pembelajarantermasuk dalam hal
kurikulum maka dalam hal ini dibuatlah kurikulumdengan nama kurikulum
2013 yang telah dilengkapi dengan 2 bukupedoman yang bermanfaat sekali
dalam proses pembelajaran yaitu bukupegangan guru dan buku ajar siswa.
Adapun Karakteristik Kurikulum 2013 sebagai berikut:

1. mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritualdan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuanintelektual dan psikomotorik;

2. sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikanpengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apayang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkanmasyarakat sebagai sumber
belajar;

3. mengembangkansikap,pengetahuan,danketerampilansertamenerapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

4. memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagaisikap,



pengetahuan, dan keterampilan;

5. kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yangdirinci
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

6. kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizingelements)
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar danproses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yangdinyatakan
dalam kompetensi inti;

7. kompetensi  dasar  dikembangkan  didasarkan  pada  prinsip
akumulatif,salingmemperkuat(reinforced)danmemperkaya(enriched)antar
matapelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal danvertikal).

Serta  Kurikulum 2013  bertujuan  untuk  mempersiapkan
manusialndonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampuberkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
danperadaban dunia.®

Selain masalah diatas Indonesia juga sedang dilanda krisis moralakibat
derasnya pengaruh globalisasi. Globalisasi bukan hanya menjamahdi
kota-kota besar, tetapi di daerah-daerah terpencil pun sudahterkontaminasi
dengan virus-virus globalisasi. Perkembangan informasidan teknologi di era
globalisasi, begitu juga tingkat adopsi masyarakatterhadap budaya luar begitu
mudah diterima dan beradaptasi dalamkehidupan masyarakat dewasa ini. Era

globalisasi yang dihadapi saat inimenawarkan suatu nilai yang baik, juga nilai



yang tidak baik, seperti:konsumerisme, seks bebas, narkoba, pelampiasan
nafsu manusiawi denganmelupakan hidup imani dan rohani. Fenomena ini
menyebabkankemerosotan karakter, sering terjadinya konflik antarsuku,
agama, ras,kepentingan kelompok. Hal ini diperparah dengan persoalan hidup
yangmakin kompleks, kepekaan sosial masyarakat yang semakin berkurang
danperkembangan individualisme yang makin tinggi.

Masyarakat ~ dewasa ini, khususnya  remaja, memiliki
kebiasaanmengikuti perkembangan gaya hidup yang sedang trend, mulai dari
caraberpakaian,gayaberbicara,pergaulanyangselalumengikutiperkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta budaya luar yangsedang populer. Hal
ini berdampak pada menurunnya minat generasi mudapada hal-hal yang
positif dan meningkatnya kenakalan remaja, yang antaralain terwujud dalam
bentuk pergaulan bebas, penggunaan obat terlarang,minuman keras, dan
perjudian.

Menyikapi fenomena di atas, dunia pendidikan harus memberiperan
penting dalam menangkal dekadensi moral bangsa, dalam upayamenyiapkan
generasi muda masa depan yang lebih baik. Dalam sistempendidikan nasional,
Undang-Undang telah mengamanatkan agar tujuan8pendidikan diarahkan agar
peserta didik menjadi manusia beriman danbertakwa, memiliki akhlak mulia,
sehat lahir maupun bathin, berilmu,memiliki kecakapan dan kreatifitas,

memiliki kemandirian, menjadi wargaNegara yang demokratis dan memiliki

SSalinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 Tentang
Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah



sikap yang bertanggung jawab.®

Pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan nilai(values
education) yang ditanamkan sejak bangku sekolah. Sebab kedepan, sekolah
tidak hanya bertanggung jawab dalam mencetak pesertadidik yang unggul
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi jugamemiliki pribadi yang
berkarakter dan berkepribadian sebagaimanadituntut dalam tujuan pendidikan
nasional.

Sebagai bangsa yang penduduknya mayoritas beragama Islam,tentu
tidak salah jika menjadikan kitab suci umat al-Qur'an sebagaiinspirasi dalam
membangun karakter bangsa. Sebagai kitab suci, al-Qur'an sarat dengan
konsep dan nilai-nilai moral yang sangat relevanuntuk dijadikan sebagai
rujukan utama dalam pembinaan karaktermasyarakat, khususnya generasi
muda. Hal ini sangat beralasan, sebab al-Qur'an telah terbukti berhasil dalam
merubah karakter bangsa Arab yangsebelumnya diwarnai dengan berbagali
macam bentuk penyimpangan.Sejak hadirnya al-Qur'an di tengah-tengah
masyarakat Arab, terjadi suatutransformasi budaya dari masyarakat jahiliyah
menuju masyarakat yangberperadaban.

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengkaji
tingkatkelayakan buku pendidikan agama Islam dan budi pekerti kurikulum
2013kelas X berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan dalam

perspektifpendidikan karakter.

®Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang “Sistem Pendidikan



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskanmasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aspek kelayakan materi buku Pendidikan Agamalslam dan
Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BadanStandar Nasional
Pendidikan dalam perspektif Pendidikan Karakter?

2. Bagaimanakah aspek kelayakan penyajian buku Pendidikan Agamalslam
dan Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BadanStandar
Nasional Pendidikan dalam perspektif Pendidikan Karakter?

3. Bagaimanakah aspek kelayakan bahasa buku Pendidikan Agamalslam dan
Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BadanStandar Nasional
Pendidikan dalam perspektif Pendidikan Karakter?

4. Bagaimanakah aspek kegrafikan buku Pendidikan Agama Islam danBudi
Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan Badan StandarNasional

Pendidikan?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, makapenelitian

ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui tingkat kelayakan materi buku Pendidikan Agama Islamdan
Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BSNP dalamperspektif

Pendidikan Karakter?

Nasional.”
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2. Mengetahui tingkat kelayakan penyajian buku Pendidikan Agamalslam
dan Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BSNPdalam
perspektif Pendidikan Karakter?

3. Mengetahui tingkat kelayakan bahasa buku Pendidikan Agama Islamdan
Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BSNP dalamperspektif
Pendidikan Karakter?

4. Mengetahui tingkat kegrafikan materi buku Pendidikan Agama Islamdan
Budi Pekerti kelas X kurikulum 2013 berdasarkan BadanStandar Nasional

Pendidikan?

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi orang-orang yangberkecimpung
didunia pendidikan khususnya antara lain:

1. Diharapkan dengan penelitian ini bermanfaat bagi guru PendidikanAgama
Islam sehingga mampu memberikan gambaran yang jelastentang kualitas
buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertikelas X yang selama
ini sebagian besar telah menjadi acuandalamproses pembelajaran dikelas.

2. Diharapkan dengan penelitian ini bermanfaat bagi peserta didiksehingga
peserta didik mampu mengetahui tingkat kelayakan buku yangmereka
pegang selama ini sesuai dengan kriteria Badan StandarNasional

Pendidikan.

E. Definisi Operasional
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1. Buku Ajar
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan sebagai rujukanstandar
pada mata pelajaran tertentu,’buku yang dikemas menjadisuatu paket yang
terdiri atas buku pelajaran yang diajarkan di kelas,®buku acuan wajib
untuk digunakan di satuan pendidikan dasar danmenengah atau perguruan
tinggi yang memuat materi pembelajarandalam rangka meningkatkan
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia,dan kepribadian, penguasaan ilmu
pengetahuan dan
teknologi,peningkatankepekaandankemampuanestetis,peningkatankemam
puan Kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkanStandar Nasional
Pendidikan.®
2. Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
a. Pendidikan agama islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa
pengajaran,bimbingandanasuhanterhadapanakagarkelakselesaipendidik
annya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam,
serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun
kehidupan masyarakat.
b. Pengertian Budi Pekerti.

Dalam bahasa Sansekerta budi pekerti berarti tingkah laku,atau

"Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana, Pengembangan kurikulum dan pembelajaran:
llmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: Cipta Media, 2010), 189.

8Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),86.
Undang-undang Nomor 2 Tahun 2008, Buku, Pasal 1, ayat (3).

0 Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008),11-16.
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perbuatan yang sesuaidengan akal sehat. Yaitu perbuatan yangsesuai
dengan nilai-nilai, moralitas masyarakat yang terbentuksebagai adat
istiadat.'* Menurut Andewi yang dikutip oleh AbdulMajid dan Dian
Andayani budi pekerti diartikan perangai, akhlak,watak, dan baik budi
pekerti atau dapat diartikan baik hati. Budipekerti mempunyai
hubungan dengan etika, akhlak dan moral. Moraladalah ajaran tentang
baik buruk yang diterima umum mengenaiperbuatan, sikap, kewajiban

dan sebagainya. Moral juga berartiakhlak, budi pekerti dan susila.*?

3. Kurikulum 2013

Dalam hal ini Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yangterintegrasi,
maksudnya adalah suatu model kurikulum yang dapatmengintegrasikan
skill, themes, concepts, and topics baik dalambentuk within singel

disciplines, across several disciplines andwithin and across learners.*3
Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuahkonsep
dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatanpembelajaran yang
melibatkan beberapa disiplin ilmu atau matapelajaran/bidang studi untuk
memberikan pengalaman yangbermakna dan luas kepada peserta didik.
Dikatakan bermaknakarena dalam konsep kurikulum terpadu, peserta didik
akanmemahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu secara utuh

danrealistis. Dikatakan luas karena yang mereka peroleh tidak hanyadalam

"sutardjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Aktif( Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2013), 55.

2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 13.

B Loeloek Endah Poerwati, Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: PT
Prestasi Pustakarya, 2013), 28.
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satu ruang lingkup saja melainkan semua lintas disiplin yangdipandang

berkaitan antar satu sama lain.** Inti dari Kurikulum 2013ada pada upaya

penyederhanaan dansifatnya yang tematik-instegratif. Kurikulum 2013

disiapkan untuk mencetak generasiyang siap dalam menghadapi tantangan

masa depan. Karena itukurikulum disusun untuk mengantisipasi

perkembangan masadepan.

4. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan karakter

Character isn’t inherited, one builds its day by the way
onethinks and act, thought by thought, action by action (Helen
G.Douglas). Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan
berperilakuyang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik
dalamlingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.
MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan
sifat-sifat ~ kejiwaan, akhlak atau budi  pekerti  yang
membedakanseseorangdenganyanglain.SedangkanScreenko(1997)men
definisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri
yangmembentukdanmembedakanciripribadi,cirietis,dankompleksitas
mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.Mengacu pada
berbagai pengertian dan definisi karakter tersebutdiatas, serta
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter, makakarakter dapat

dimaknai sebagai nilai dasar yang membangunpribadi seseorang,

41bid.,29.
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terbentuk baik dari pengaruh hereditas maupunpengaruh lingkungan,
yang membedakannya dengan orang lain,serta diwujudkan dalam sikap

dan perilakunya dalam kehidupansehari-hari.

F. Penelitian terdahulu
Penelitian tentang buku ajar atau buku teks ini meruupakanpenelitian
awal. Sebelumnya telah banyak yang melakukan penelitian yangserupa antara
lain:

1. Nunung Dwi Stiyorini, telah melakukan penelitian berjudul *
AnalisisKesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli
TerhadapMakhluk Hidup dengan Kurikulum 2013 dari aspek kompetensi
intidan kompetensi dasar kurikulum 2013, dan hasil
penelitiannyamenyimpulkan bahwa isi buku guru dan buku siswa tema *
peduliterhadap makhluk hidup” kelas IV SD/MI yang diterbitkan oleh
olehKementerian Pendidikan dan Kebudayaan ditinjau dari kompetensi
intidan  kompetensi  dasar  Kurikulum 2013 masih terdapat
kekurangandalammenjabarkanmaterillmuPengetahuanSosial,PPKN,Mate
matika, dan Bahasa Indonesia dan ditinjau dari prinsip-prinsipkurikulum
2013 masih terdapat kekurangan dalam mengembangkanilmu pengetahuan
, budaya, teknologi dan seni. Serta ditinja darikelengkapan materi masih
terdapat kekurangan dalam menjabarkan20materi  materi  llmu

Pengetahuan Sosial, PPKN, MatematikadanBahasa Indonesia

2. Siti Anisah, telah melakukan penelitian yang berjudul “ analisis bukusiswa
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kelas 1 SD kurikulum 2013 dengan tema “Kegemaranku” dariaspek
analisis  kesesuaian materi atau kegiatan dengan  kurikulum
2013,kesesuaian materi atau kegiatan dengan sikap, keterampilan,
danpengetahuan, kebenaran dan ketepatan bahasa ,serta kesesuaian
mediagambar. Dan hasil  penelitiannya menyimpulkan  bahwa
kesesuaianmateri dengan kurikulum 2013 tergolong cukup valid, kesesuai
materiatau  dengan kegiatan dengan sikap, keterampilan dan
pengetahuantergolong sangat valid, dan kesesuaian media gambar juga
tergolongsangat valid.*®

3. Saiful Amin, telah melakukan penelitian yang berjudul” Analisis
BukuAjar Pendidikan Agama Islam Kelas 1 Sekolah Dasar karya
AchmadFarichi, dkk dari aspek Kegrafikan, dan Metodologi Penulisan.
Hasilpenelitian ini menyimpulkan bahwa buku ini dianggap layak
sebagaisumber dan media pembelajaran ditinjau dari aspek isi,
kebahasaan, dankegrafikan dan dianggap cukup layak ditinjau dari aspek
metodologipenulisan.®

4. Luthfi Abdul Basit melakukan penelitian dengan judul “Telaah BahanAjar
Bahasa Arab “Ayo Fasih Berbahasa Arab” Madrasah Aliyah kelasXII
karya Hasan Saefullah (Tinjauan materi  berdasarkan teori

Mackey).Penelitian ini menyimpulkan bahwa buku ini telah sesuai

15 Anisah, Siti, 2014, Analisis buku siswa kelas 1 SD kurikulum 2013 dengan tema kegemaranku.
Tesis, Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar dan Pra Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Malang. http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php./KSDP/article/view/31554, 5
Maret 2014.
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denganlandasan keilmuan menurut Masnur Muslih yang meliputi,
kekuatanmateri, cakupan materi, dan pendukung materi. Selain itu buku
ini telahmemenuhi criteria penulisan buku teks menurut Willian Francis
Mackeyyang meliputi, seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi.!’

5. Halida Eka Nurmutia, melakukan penelitian dengan judul” AnalisisMateri,
Penyajian, dan Bahasa buku teks Matematika SMA Kelas X diKabupaten
Rembang tahun ajaran 2012/2013 dalam kajian ini yangdibahas adalah
mengenai standar kelayakan aspek materi, penyajian,dan bahasa buku teks
Metematika menurut BSNP dan memperolehkesimpulan bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku yangdianalisis termasuk dalam
kriteria yang baik dengan perolehanpresentase skor rata-rata 85,66% pada
aspek materi, 66,80% pada aspekpenyajian dan 82,54% pada aspek
bahasa. Berdasarkan materi pokok,presentase skor rata-rata buku 76,48%.

Dari  beberapa penelitian diatas tentu ada penelitian yang
hampirkesamaan dan juga ada yang mempunyai perbedaan yang
signifikandengan penelitian yang akan kami lakukan saat ini, misalnya
sepertipenelitian yang dilakukan oleh Saiful Amin, yaitu kajian teori sama
terkaitpembelajaran pada materi pembelajaran pendidikan agama islam dan
jugahal yang diteliti  berkenaan dengan materi/isi  buku ajar,
kebahasaan,penyajian dan kegrafikan. Namun penelitian yang kami lakukan

tidaksama dengan penelitian diatas, karena penelitian kami terfokus

16 Amin, Saiful, analisis buku ajar Pendidikan Agama Islam kelas 1 Sekolah Dasar,tersedia
[online]  http://benramt.wordpress.com/2011/12/29/analisis-buku-ajar-pendidikan-agama-islam-
pai-kelas-1-sekolah-dasar-/.,10 April 2015
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padajenjang aliyah yang tentunya sangat berbeda sekali antara buku
ajardengan di sekolah dasar dengan sekolah lanjutan, kita tahu dari
aspekpeserta didik, tingkat intelektual, tingkat kebahasaan juga tentunya
sudahberbeda dan juga penelitian kami, penilaian kelayakan buku ajar
menurutperspektif BSNP.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti Anisah juga
berbedadengan penelitian yang akan kami lakukan, disini penelitian dari
saudariSiti Anisah lebih memfokuskan pada materi dan peserta didik mulai
dariketrampilan kognitif, afektif dan psikomotorik, sedangkan penelitian
kamilebih mengarah keteknik kelayakan buku ajar pendidikan agama islam
danbudi  pekerti  Kurikulum 2013  berdasarkan Badan  Standar
NasionalPendidikan dalam perspektif pendidikan karakter dan juga
obyekpenelitiannya berbeda dengan penelitian yang kami teliti.

Selain Siti Anisah, penelitian yang mempunyai obyek yang
berbedayaitu penelitian yang dilakukan oleh Nunung Dwi Styorini, Luthfi
AbdulBasit dan Nurul Badi’ah. Jadi jelas penelitian yang akan kami lakukan
iniakan berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Dari  kelima penelitian tersebut ada beberapa penelitian
yangmendukung serta tidak mendukung dalam tesis kami. Diantaranya
yangmendukung adalah tesis saudara Saiful Amin yang membahas
mengenaikegrafikan dan metodologi penulisan. Kemudian penelitian Halida

EkaNurmutia juga mendukung dalam pembahasan tesis ini karena

17 Basit, Luthfi Abdul, Telaah Bahan Ajar Bahasa Arab “ Ayo Fasih Berbahasa Arab” Madrasah
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penelitianini juga membahas mengenai aspek kelayakan materi, kelayakan
bahasadan penyajian. Serta penelitian yang tidak mendukung dengan tesis
kamiadalah penelitian dari Nunung Dwi Stiyorini, Luthfi Abdul Basit dan

SitiAnisah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-evaluatif. Selain
itu,penelitian  deskriptif-evaluatif  merupakan metode penelitian
yangberusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
denganapa adanya. Menurut Best dalam Darmadi penelitian deskriptif
artinyahasil penelitian ini berupa deskripsi dari gejala-gejala yang
diamatiyang tidak harus dalam bentuk angka namun berbentuk kata-kata
dankalimat.®
Penelitian ini berusaha untuk melaporkan keadaan objek yang
akanditeliti sesuai dengan apa adanya, VYyaitu menggambarkan
ataumendeskripsikan kualitas buku ajar siswa Pendidikan Agama Islam
danBudi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas X Madrasah Aliyah,
SekolahMenengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan.
Selain itu penelitian ini  juga menggunakan penelitian
evaluatif.Menurut Sukmadinata penelitian evalatif merupakan suatu desain

danprosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data

Aliyah Kelas XII karya Hasan Saefullah (Tinjauan Materi Berdasarkan Teori Mackey)
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secarasistematis untuk menentukan nilai atau manfaat (worth) dari
suatupraktik pendidikan.'® Lebih jauh sukmadinata menjelaskan bahwa
nilaiatau manfaat dari suatu praktik pendidikan didasarkan atas
hasilpengukuran atas pengumpulan data dengan menggunakan standar
ataukriteria tertentu yang digunakan secara absolute atau relatif.?°

Masih menurut Nana Sukmadinata, bahwa ruang lingkup
penelitianevaluatif dalam pendidikan mencakup bidang yang cukup
luas,termasuk buku teks. Standar atau kriteria yang digunakan untuk
menilaikualitas buku tersebut adalah kriteria penilaian buku ajar
berdasarkanBadan Standar Nasional Pendidikan.

Pada penelitianini yang menjadi sasaran penelitianadalahkelayakan
materi atau isi, kelayakan dalam penyajian, kelayakan dalampenggunaan
kebahasaan dan kegrafikan yang terdapat di dalam bukuajar siswa
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013kelas X
Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Atasdan SekolahMenengah
Kejuruan.

2. Sumber data

Data yang digunakan sebagai dasar penelitian ini berwjudkata-kata,
kalimat-kalimat yang terdapat pada buku tersebut. Sumberpengambilan
data penelitian tersebut berasal dari buku pendidikanagama islam dan budi
pekerti kurikulum 2013 kelas X MadrasahAliyah, Sekolah Menengah

Atas, Sekolah Menengah Kejuruan dansederajat yang disusun oleh

18Darmadi, Hamid, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabaet, 2011),145.
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Kementerian Agama Republikindonesia.
Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagianyaitu
data primer dan data skunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah rujukan utama yang akandipakai
yaitu berupa buku ajar siswa Pendidikan Agama Islamdan Budi Pekerti
Kurikulum 2013 kelas X Madrasah Aliyah,Sekolah Menengah Atas
dan Sekolah Menengah Kejuruan dansederajat.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperolehdari
berbagai buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Instrumen penelitian
a. Kelayakan materi
1) Kelengkapan materi
2) Keakuratan materi
3) Kegiatan yang mendukung materi
4) Kemutakhiran materi
5) Materi dapat meningkatkan kompetensi siswa
6) Materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir
7) Materi merangsang siswa untuk mencari tahu (inquiry).
b. Kelayakan penyajian

1) Organisasi penyajian umum

19 Sukmadinata, Nana, Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,2008),120.
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3) Penyajianmempertimbangkankebermaknaandankebermanfaatan

4) Melibatkan siswa secara aktif

5) Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan

6) Tampilan umum

7) Variasi dalam cara penyampaian informasi

8) Meningkatkan kualitas pembelajaran

9) Anatomi buku pelajaran

10) Memperhatikan kode etik dan hak cipta

11) Memperhatikan kesetaraan gender &
terhadaplingkungan

Kelayakan bahasa

1) Bahasa Indonesia yang baik & benar

2) Peristilahan

3) Kejelasan bahasa

4) Kesesuaian bahasa

Kegrafikan

1) Ukuran buku

2) Desain kaver depan buku

3) Tipografi kaver depan buku

4) Huruf yang komunikatif

5) llustrasi kaver depan buku

kepedulian

2Ibid.,120
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6) Tata letak konsisten

7) Unsur tata letak harmonis

8) Unsur tata letak lengkap

9) Tata letak mempercepat pemahaman
10) Tipografi isi buku

11) Tipografi mudah dibaca

12) Tipografi memudahkan pemahaman
13) Hustrasi isi buku

14) lustrasi isi menimbulkan daya tarik

4. Kiriteria penilaian terkait dengan penjabaran materi, penyajian,bahasa dan
kegrafikan di buku Pendidikan Agama Islam dan BudiPekerti Kurikulum

2013

Nilai
No Alasan
Huruf | Angka

Jika pembahasan materi, penggunaan kaidah
bahasa, penyajian buku dan penyajian kegrafikan
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
1 Baik 3 Pekerti sesuai dengan istrumen yang dipaparkan,
baik dalam tinjauan Badan Standar Nasional
Pendidikan maupun dalam perspektif Pendidikan

Karakter

2 | Cukup |2 Jika pembahasan materi, penggunaan kaidah
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bahasa, penyajian buku dan penyajian kegrafikan
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sesuai dengan beberapa istrumen yang
dipaparkan, baik dalam tinjauan Badan Standar
Nasional Pendidikan maupun dalam perspektif

Pendidikan Karakter

Kurang

Jika pembahasan materi, penggunaan kaidah
bahasa, penyajian buku dan penyajian kegrafikan
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti tidak sesuai dengan istrumen yang
dipaparkan, baik dalam tinjauan Badan Standar
Nasional Pendidikan maupun dalam perspektif

Pendidikan Karakter

5. kriteria penilaian kualitas buku Pendidikan Agama Islam dan BudiPekerti

Kurikulum 2013 dari aspek kelayakan materi, bahasa, penyajiandan

kegrafikan secara keseluruhan berdasarkan prosentase.

Nilai
No Prosentase Alasan
Huruf
Angka
1 | Baik 90% - | Jika pembahasan materi, penggunaan kaidah
100% bahasa, penyajian buku dan penyajian
kegrafikan dalam buku Pendidikan Agama
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Islam dan Budi Pekerti sesuai dengan Badan
Standar Nasional Pendidikan maupun dalam

perspektif Pendidikan Karakter

2 | Cukup

70% - 80%

Jika pembahasan materi, penggunaan kaidah
bahasa, penyajian buku dan penyajian
kegrafikan dalam buku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti sesuai dengan
beberapa instrumen yang dipaparkan Badan
Standar Nasional Pendidikan maupun dalam

perspektif Pendidikan Karakter

3 | Kurang

50% - 60%

Jika pembahasan materi, penggunaan kaidah
bahasa, penyajian buku dan penyajian
kegrafikan dalam buku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti tidak sesuai dengan
yang dipaparkan Badan Standar Nasional
Pendidikan  maupun dalam  perspektif

Pendidikan Karakter

6. Teknik pengumpulan data

Mengingat jenis

penelitian ini adalah deskriptif-evaluatif

makaproses perolehan data menggunakan metode dokumentasi.Menurut

Rianto dokumentasi

berasal dari kata ~ dokumen  yang

artinyabarang-barangtertulis.Metodedokumentasiberarticaramengumpulka
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n data dengan mencatat data-data yang sudah ada.Artinya metode
dokumentasi ditempuh melalui pelaksanaan denganmengumpulkan data
yang bersumber dari bahantertulis ataudokumen-dokumen tertulis. 2
Meskipun dokumen biasanya berisikalimat tertulis atau tercetak, tapi
sebenarnya dokumen tidaklahterbatas. la bisa berupa grafik, gambar,
lukisan, kartun, foto, dansebagaianya. > Adapun dokumentasi dalam
penelitian ini berupa buku ajar siswaPendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kurikulum 2013 kelas XMadrasah Aliyah, Sekolah Menengah

Atas, Sekolah MenengahKejuruan dan sederajat

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami secara sistematis apa yang
diungkapkan dalam penelitian ini, maka dapat di uraikan gambaran
secaramenyeluruh tentang isi tesis ini, maka penulis akan memaparkan
dalamsistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab Pertama: Pendahuluan, yang membahas tentang latar
belakangmasalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuanpenelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian
terdahulu,metode penelitian dan Sistematika pembahasan. Bab Kedua:
Kajianteoritik, mengenai studi analisis buku ajar Pendidikan Agama Islam
danBudi Pekerti Kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan Badan

StandarNasional Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan Karakter. Bab

2IRiyanto, Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC., 2001), 103.
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Ketiga:buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, yang mencakup
hal-hal yang berkaitan dengan deskripsi buku ajar Pendidikan Agama
Islamdan Budi Pekerti Kelas X Kurikulum 2013. Bab Keempat: Penyajian
dananalisa hasil penelitian, yang memaparkan bagaimana tingkat
kelayakanbuku Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X
Kurikulum2013 terkait dengan kelayakan materi/isi, penyajian, bahasa
dankegrafikan. Bab Kelima: Penutup, yang berisikan tentang kesimpulan
hasilpenelitian dan beberapa saran yang terkait dengan permasalahan yang

ada.

22 Faisal, Sanapiah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional.1982),133.



